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Abstrak (indonesia)

Menopause merupakan peristiwa kehidupan yang normal ditandai
dengan berhentinya menstruasi terakhir kali secara fisiologis yang
berkaitan dengan tingkat lanjut usia seorang perempuan. Usia menopause
wanita di Indonesia sangat bervariasi antara 45-50 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan
tentang kebutuhan kalsium pada wanita menopause.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus
2023. Desain Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian pra
experiment design dengan rancangan one group pre test and post test.
Jumlah sampel 67, teknik purposive sampling. Analisis data secara
univariat dan bivariate. Dimana sebelum mengetahui Pengaruh antar
variable dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-wilk kemudian analisis
data menggunakan SPSS rumus wilcoxon dengan nilai a<0,05.

Hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh angka signifikan atau nilai
probabilitas (0,000) jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05 atau (p
< a), maka data Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti ada pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada wanita
menopause di wilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja
Utara.Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang kalsium.

Kata Kunci : Pengetahuan, Kebutuhan Kalsium, Pendidikan Kesehatan
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Abstrak
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berkaitan dengan tingkat lanjut usia seorang perempuan. Usia menopause
wanita di Indonesia sangat bervariasi antara 45-50 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan
tentang kebutuhan kalsium pada wanita menopause.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus
2023. Desain Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian pra
experiment design dengan rancangan one group pre test and post test.
Jumlah sampel 67, teknik purposive sampling. Analisis data secara
univariat dan bivariate. Dimana sebelum mengetahui Pengaruh antar
variable dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-wilk kemudian analisis
data menggunakan SPSS rumus wilcoxon dengan nilai a<0,05.

Hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh angka signifikan atau nilai
probabilitas (0,000) jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05 atau (p
< o), maka data Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti ada pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada wanita
menopause di wilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja
Utara.Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang kalsium.
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Abstract

Menopause is a normal life event marked by the physiological
cessation of the last menstruation which is related to a woman's advanced
age. The age of menopause for women in Indonesia varies widely between
45-50 years. This study aims to determine the effect of education on
knowledge about calcium needs in menopausal women.

This research was conducted from July to August 2023. Research
Design This research is a pre-experimental research design with a one
group pre test and post test design. Total sample 67, purposive sampling
technique. Univariate and bivariate data analysis. Where before knowing
the influence between variables, a normality analysis test was carried out
with Shapiro-Wilk, then the data used the SPSS Wilcoxon formula with a
value of 0<0.05.

The results of the Wilcoxon statistical test obtained a significant
number or probability value (0.000) which was much lower than the
significant standard of 0.05 or (p <), so the Ho data was rejected and H1
was accepted, which means that there is an influence of education on
knowledge about calcium needsin menopausal women in working area of
the Balusu Community Health Center UPT, North Toraja Regency. It is
hoped that the results of the research can increase insight and knowledge
about calcium.
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PENDAHULUAN

Menopause merupakan peristiwa kehidupan yang normal ditandai dengan
berhentinya menstruasi terakhir kali secara fisiologis yang berkaitan dengan
tingkat lanjut usia seorang perempuan. Usia menopause wanita di Indonesia
sangat bervariasi antara 45-50 tahun. Pada masa ini akan terjadi perubahan
hormon yang akan berpengaruh pada organ tubuh wanita sehingga memicu
keluhan fisik yang berhubungan dengan organ reproduksi maupun organ lainnya
(Elvina, 2021). Seiring dengan bertambahnya usia, semua wanita akan mengalami
proses penuaan secara terus-menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya
tahan fisik, hal ini akan megakibatkan munculnya kekhawatiran umunya pada saat
mereka memasuki masa menopause (Vidayati, 2019). Untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut seorang ibu menopause harus menambah pemahaman tentang
menopause melalui edukasi kesehatan.

Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organitation (WHO) tahun
2018 menyebutkan bahwa jumlah wanita yang memasuki fase menopause di
dunia diperkirakan mencapai 1,42 milyar orang. Pada umumnya wanita
mengalami menopause dimulai antara usia 51 dan 52. Namun, sekitar 5% wanita
mengalami menopause dini antara usia 40 dan 45. Selain itu, 1% wanita
mengalami menopause dini sebelum usia 40 tahun, karena kegagalan ovarium
permanen yang mungkin berhubungan dengan kelainan kromosom seks.
Data Wanita yang mengalami menopause di seluruh dunia pada tahun 2030
diperkirakan sebanyak 1,2 milyar (WHO, 2022).

Berdasarkan Profil Indonesia Tahun 2020 menyebutkan bahwa, jumlah
penduduk wanita di Indonesia tercatat sebesar 134.923.865 jiwa, yang memasuki
usia menopause sekitar 16.839.161 jiwa, adapun jumlah wanita menopause
dengan usia rata-rata 45 hingga 64 tahun dan diperkirakan akan terus meningkat
hingga 37 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes RI, 2020). Sedangkan profil
Sulawesi Selatan menyebutkan bahwa pada tahun 2020 jumlah penduduk sebesar
9 073 509 Jiwa, degan jumlah wanita sekitar 4.359.329 juta, dan jumlah wanita
yang memasuki masa menopause dengan umur >45 tahun tercatat sebesar
1.090.771 jiwa (Dinkes Sul-Sel, 2021).

Wanita yang telah memasuki masa menopause akan mengalami penurunan
produksi hormon estrogen yang menyebabkan kadar kalsium dalam darah
menurun. Apabila kadar kalsium dalam darah rendah maka tubuh akan
mengambil kalsium dari tulang untuk menjalankan fungsi tubuh, hal ini
menyebabkan kadar kalsium dalam tulang mengalami penurunan. (Rahayu putri,
2017). Wanita di atas umur 50 tahun, jumlah kandungan kalsium dalam tubuh
akan menyusut sebanyak 30%. Kehilangan kandungan kalsium akan mencapai
50% ketika mencapai umur 70 tahun dan selanjutnya akan mengalami masalah
kekurangan kalsium. Menurut Perry et al. (2005) penurunan kepadatan tulang juga
terjadi pada wanita pascamenopause karena indung telur mengalami penurunan
produksi hormon estrogen yang akan diikuti dengan meningkatnya kalsium yang
terbuang dari tubuh yang menyebabkan kekurangan kalsium (Syahputra, et al,
2016). Penyerapan kalsium dari saluran pencernaan Yyang berkurang
mengakibatkan kalsium tulang akan diambil atau diserap untuk memenuhi kadar
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kalsium darah sehingga terjadilah pengeroposan tulang (osteoporosis) (Indah
Kesuma Dewi, Sarihati, & Widhya HS, 2016)

Untuk mencegah keluhan pada tulang dibutuhkan pemasukan kalsium dan
vitamin D yang memadai, menghindari merokok, melakukan olahraga angkat
berat yang teratur, dan untuk wanita pasca-menopause, menggunakan terapi
pengganti hormon. (Nasrullah,D. 2016).

Berdasarkan penelitian Luh Putu Devi Kartika,dkk (2019) Wanita
Menopause di Desa Sinabun, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng memiliki
rata-rata kadar kalsium darah sebesar 9,20 mg/dL, dimana 17% responden
memiliki kadar kalsium darah rendah dan 83% responden memiliki kadar
kalsium darah normal. Sedangkan penelitian Muchlis Syahputra,dkk. (2015)
memperlihatkan bahwa subjek penelitian terbanyak berusia >65 tahun sebanyak
26 orang (86,67%), IMT 3 >23,0 sebanyak 15 orang (50%), dengan gejala klinis
kekurangan kalsium sebanyak 27 orang (90%). Pada subjek berusia >65 tahun
terdapat 1 orang dengan kadar kalsium rendah, 21 orang dengan kadar kalsium
normal, dan 5 orang dengan kadar kalsium tinggi (Syahputra et. Al. 2018).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja
Utara menunjukkan bahwa prevalansi wanita menopause di Wilayah Balusu tahun
2020 sebanyak 216 orang, tahun 2021 sebnyak 277 orang dan tahun 2022
Sebanyak 289 (Profil Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara, 2022). Secara
acak 5 wanita usia menopause rentang umur 40-50 tahun dilakukan wawancara
diperoleh 3 ibu tidak pernah konsumsi kalsiu secara rutin dan 2 lainnya kadang-
kadang konsumsi kalsium. Faktor ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan
ibu usia menopause dengan fungsi dan pentingnya konsumsi kalsium di usia
tersebut. Kemudian diperoleh informasi bahwa ibu belum pernah memperoleh
informasi secara resmi dari petugas kesehatan atau tidak dijelaskan terkait
kebutuhan kalsium.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah the one group pretest dan posttest design
adalah mengungkapkan hubungan sebab-akibat dengan melibatkan satu kelompok
subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi dengan
jumlah Sampel 67 sampel yang dilaksanakan di UPT Puskesmas Balusu
Kabupaten Toraja Utara pada bulan Juli sampai Agustus 2023.
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HASIL

1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat distribusi
frekuensi dari variabel independen terapi rendam air hangat dengan variabel
dependen skor insomnia.
a. Pendidikan
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan wanita
menopause di Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara

Pendidikan Frekuensi Persentase %
Sekolah Dasar 8 12%
Sekolah Menengah 44 66%
Diploma/Sarjana 15 22%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besardari responden
berpendidikan setingkat SMP dan SMA vyaitu 44 orang (66%).

b. Pekerjaan
Distribusi  Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan wanita
menopause di Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara

Pekerjaan Frekuensi Persentase %
Tidak Bekerja 52 78%
Bekerja 15 22%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besardari responden
tidak bekerja yaitu 52 orang (78%).

c.  Pengetahuan pretest
Distribusi frekuensi pengetahuan Responden (Pretest)

Pengetahuan Frekuensi Persen (%)
Baik 10 15%
Cukup 54 81%
Kurang 3 4%
Total 67 100%

Sumber: data primer 2023

Pada tabeldiatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan
baik saat pretest ada 10 orang (15%), memiliki pengetahuan cukup sebanyak 54
orang (81%) dan memiliki pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (4%).

d. Pengetahuan posttest
Distribusi frekuensi pengetahuan Responden (Posttest)

Pengetahuan Frekuensi Persen (%)
Baik 53 79%
Cukup 14 21%
Kurang 0 0
Total 67 100%

Sumber: data primer 2023
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Pada tabeldiatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan
baik saat posttest sebanyak 53 orang (79%) dan memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 14 orang (21%).

2. Analisa Bivariat
Analisa ini digunakan untuk “mengetahui pengaruh antara variabel independen

dan variabel dependen.
a. Uji Normalitas data Pre test & Post test
Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kateg Statisti S Statisti S
ori c f ig. c f ig.
Normalita Kuran 294 . .795
S g 7 000 7 000
Cukup 199 . 927
7 000 7 001

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: SPSS
Berdasarkan Uji Normalitas di atas menunjukkan bahwa hasil uji Shapiro
Wilk di dapatkan nilai Signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yangartinya data pretest &
posttest tidak berdistribusi normal.

b.  Uji Wilcoxon
Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada wanita

menopause di wilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara

Pre Test - Post Test
z 6,246
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Uji Wilcoxon menunjukkan hasil nilai signifikan yang
didapatkan sebesar0.000 < 0,05 makaHa diterima dan Ho ditolak yangartinya ada
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada wanita
menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan tentang kebutuhan kalsium sebelum edukasi kesehatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik saat pretest ada 10 orang (15%), memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 54 orang (81%) dan memiliki pengetahuan kurang sebanyak
3 orang (4%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
responden pada tahap awal sudah cukup, dapat dilihat pada hasil penelitian
terdapat 54 orang yang berpengetahuan cukup. Pengetahuan yang masih
cukup ini disebabkan karena tingkat pendidikan responden masih rata-rata
SMA. Sedangkan yang berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang masih
berpendidikan SMA. Dan terdapat 10 responden yang berpengetahuan baik
karena ibu mudah memperoleh informasi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Paramita Ratna Gayatri
dkk (2023) dapat diketahui bahwa 69% responden memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup dan kurang. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan adalah tingkat pendidikan. Karena orang yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi membuat perilaku keterbukaan terhadap ilmu.

Riset  menyebutkan bahwa pengetahuan mempengaruhi perilaku.
Dimana pengetahuan seseorang berpengaruh dalam mengatasi perilaku pola
konsumsi makanan bergizi. Kalsium merupakan mineral yang paling banyak
terdapat dalam tubuh. Sekitar 99% total kalsium dalam tubuh ditemukan
dalam jaringan keras, yaitu tulang dan gigi, terutama dalam bentuk
hidroksiapati, hanya sebagian kecil dalam plasma dan cairan ekstravaskular.

Asumsi peneliti pengetahuan yang masih kurang disebabkan karena
pendidikan responden masih banyak yang rendah, sedangkan ada beberapa
responden memiliki pendidikan cukup disebabkan karena pekerjaan ibu yang
banyak di kebun atau sawah sebagai petani yang waktu pulangnya di sore hari
sehingga untuk mencari informasi terbatas.

Pengetahuan tentang kebutuhan kalsium setelah edukasi kesehatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik saat posttest sebanyak 53 orang (79%) dan memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 14 orang (21%). Dalam hal ini terjadi
peningkatan pengetahuan responden yaitu dari mayoritas yang sebelum
dilakukan edukasi memiliki pengetahuan cukup sebanyak 25 responden
(66%) setelah dilakukan edukasi kesehatan mengalami perubahan menjadi
pengetahuan baik dengan jumlah 27 responden (71%). Peningkatan yang
banyak menjadi baik disebabkan karena saat pemberian edukasi ibu Nampak
antusias dan perhatian dengan materi yang diberikan. Sedangkan yang masih
berpengetahuan cukup disebabkan karena ibu berada pada pendidikan rata-
rata SMA dan pernah mendapatkan informasi tentang kalsium dan
manfaatnya.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini dihasilkan oleh
Paramita Ratna Gayatri dkk (2023) yang menunjukkan bahwa mayoritas
tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan yaitu
18 responden (56,3%) memiliki pengetahuan cukup. Dalam hal ini terjadi
peningkatan pengetahuan responden yaitu dari mayoritas yang sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan memiliki pengetahuan kurang sebanyak 32
responden (100%) setelah dilakukan pendidikan kesehatan mengalami
perubahan menjadi pengetahuan cukup dengan jumlah 18 responden (56,3%).

Edukasi adalah kegiatan memberikan informasi yang menguntungkan
pada peningkatan pengetahuan. Rata-rata responden dengan hasil tingkat
pengetahuan yang meningkat memiliki asupan kalsium yang meningkat dan
beberapa responden lainnya yang memiliki hasil tingkat pengetahuan tetap
memiliki asupan kalsium yang meningkat. Hal tersebut disebabkan karena
responden lebih mampu mengaplikasikan materi terhadap pemilihan bahan
makanan yang dianjurkan. Sedangkan, beberapa responden lainnya yang
memiliki asupan kalsium menurun dapat disebabkan karena responden tidak
terbiasa dengan perubahan makanan dan atau menghindari beberapa bahan
makanan.
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Asumsi peneliti masa menopause menjadi waktu yang sangat sulit
diterima oleh seorang perempuan kecuali dengan pendampingan dan
pemberian informasi akan mengurangi kekhawatiran ibu. Olehnya itu melalui
edukasi tentang kebutuhan kalsium ini menjadi pembelajaran pertama ibu
menopause sehingga mampu menghadapi keluhan-keluhan masa tersebut.
Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada
wanita menopause

Pada pengukuran hasil posttest terdapat perbedaan skor dengan pretest
berdasarkan hasil analisis statistik dengan Uji Wilcoxon diperoleh nilai p =
0,000 < a = 0,05, berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada
penharuh edukasi dengan pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada
wanita menopause di wilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten
Toraja Utara. Data tersebut menjelaskan bahwa intervensi berupa edukasi
tentang kebutuhan kalsium memberikan pengaruh yang besar terhadap
peningkatan pengetahuan dibandingkan sebelum diberikan edukasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nurul Hidayah (2019)
yang menjelaskan bahwa edukasi gizi mampu meningkatkan konsumsi
kalsium ibu usia menopause adalah 52,95 mg. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa edukasi gizi yang dilakukan di poli lansia RSIA Puri Malang
mempunyai pengaruh dalam membantu meningkatkan perubahan asupan
kalsium responden lansia dengan pemilihan bahan makanan yang
mengandung tinggi kalsium

Rata-rata responden dengan hasil tingkat pengetahuan yang meningkat
memiliki asupan kalsium yang meningkat dan beberapa responden lainnya
yang memiliki hasil tingkat pengetahuan tetap memiliki asupan kalsium yang
meningkat. Hal tersebut disebabkan karena responden lebih mampu
mengaplikasikan materi terhadap pemilihan bahan makanan yang dianjurkan.
Sedangkan, beberapa responden lainnya yang memiliki asupan kalsium
menurun dapat disebabkan karena responden tidak terbiasa dengan perubahan
makanan dan atau menghindari beberapa bahan makanan.

Karena pada hakekatnya edukasi kesehatan adalah upaya
menyampaikan pesan kesehatan kepada individu, kelompok, masyarakat,
sehingga dapat memperoleh pengetahuan kesehatan yang lebih baik.
Pengetahuan yang diterima pada akhirnya diharapkan dapat memengaruhi
perilaku.

Edukasi gizi perlu dilakukan secara berkesinambungan dengan
memberikan pendalaman materi tentang kebutuhan asupan kalsium bagi
lansia disertai contoh menu makanan yang dapat diaplikasikan. Memberikan
motivasi agar wanita usia menopause rutin mengikuti senam lansia dan
melakukan olahraga sendiri. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
melihat gambaran asupan makanan berdasarkan kebiasaan makan responden
sehari-hari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Tingkat pengetahuan wanita menopause sebelum diberikan edukasi sebagian
besar memiliki pengetahuan cukup yaitu 54 orang (84%).

2. Tingkat pengetahuan wanita menopause setelah diberikan edukasi sebagian
besar memiliki pengetahuan baik yaitu 53% (79%).

3. Hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh nilai p=0.000 artinya ada pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan tentang kebutuhan kalsium pada wanita
menopause di wilayah kerja UPT Puskesmas Balusu Kabupaten Toraja Utara.
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